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Abstract. The research conducted this time aims to analyze both directive and expressive speech acts in the drama 

script 'Ayahku Pulang' by Usmar Ismail. The background factor of this research is to investigate the relationship 

between the dialogues of the characters in the drama script and the concepts of directive speech acts and 

expressive speech acts in the process of social interaction. The purpose of this research is to significantly 

contribute to the field of pragmatics and speech acts, to find out the frequency of the existence of directive and 

expressive speech acts in the drama script, and to provide references and new data analysis in pragmatics. The 

research was conducted by referring to a qualitative descriptive approach and a theoretical approach using a 

pragmatic approach. The data collection process was conducted using the listening and note-taking methods, and 

subsequent data analysis employed the distribution method. Based on the analysis carried out, data were obtained 

for 28 directive speech acts and 31 expressive speech acts, which will then be classified in more detail according 

to their types. It is hoped that this research will be beneficial both from a scientific and societal perspective, 

enriching the literature on pragmatic studies, helping to improve public understanding of speech acts, and raising 

awareness of the importance of analyzing drama scripts as a representation of everyday social interactions in 

society. 
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Abstrak Penelitian yang dilakukan kali ini memiliki tujuan untuk menganalisis tindak tutur direktif dan tindak 

tutur ekspresif pada naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail. Faktor yang menjadi latar belakang 

penelitian ini adalah guna mencari keterkaitan antara dialog-dialog tokoh dalam naskah drama dengan konsep 

tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif dalam proses interaksi sosial. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan pemahaman kebahasaan di bidang pragmatik dan tindak tutur, mengetahui frekuensi 

keberadaan tindak tutur direktif dan ekspresif dalam naskah drama, serta memberikan referensi  dan data baru 

dalam analisis pragmatik. Penelitian dilakukan dengan mengacu pada pendekatan deskriptif kualitatif dan 

pendekatan teoretis menggunakan pendekatan pragmatik, proses pengambilan data dilakukan dengan metode 

simak dan catat, kemudian analisis data dilakukan menggunakan metode agih. Dari analisis yang telah dilakukan, 

didapatkan data sebanyak 28 tindak tutur direktif dan 31 tindak tutur ekspresif yang kemudian akan 

diklasifikasikan secara lebih rinci lagi sesuai jenis-jenis tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif. Diharapkan 

penelitian kali ini dapat bermanfaat baik dari segi keilmuan dan juga dari segi masyarakat, dapat memperkaya 

literatur kajian pragmatik, membantu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tindak tutur, serta 

menyadarkan pentingnya analisis naskah drama sebagai representasi interaksi sosial masyarakat sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Direktif; Ekspresif; Naskah Drama; Pragmatik; Tindak Tutur 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemampuan menempatkan diri sangat penting dalam kehidupan sosial. Strategi 

terpenting untuk membangun citra dan posisi diri di masyarakat adalah dengan komunikasi. 

Komunikasi merupakan cara manusia berhubungan dengan orang lain. Komunikasi tersebut 

dapat terjalin dengan bantuan sebuah jalan penghubung. Jalan penghubung itu tak lain yaitu 

bahasa. Bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan, berpendapat, dan berargumentasi pada 

pihak lainnya. Peran dari keberadaan bahasa sangat krusial khususnya untuk membantu proses 
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interaksi antarindividu, sebagai sarana utama komunikasi, hingga berguna untuk mengenal dan 

mendeskripsikan diri sendiri (Nugraheni et al., 2024). Karena itu, bahasa mempunyai suatu 

peran sosial yang penting dalam berkomunikasi dengan masyarakat luas (Hualai dan Keraf 

dalam Mailani et al., 2022). Dalam menyampaikan pesan, pendapat, serta argumentasi, sudah 

tentu bahasa harus mampu digunakan dengan tepat agar makna yang hendak disampaikan bisa 

ditangkap dengan baik oleh penerima. Salah satu keberhasilan penutur suatu bahasa adalah 

ketika kalimatnya dapat dipahami secara tepat dan makna yang ingin dia sampaikan berhasil 

ditangkap dengan baik oleh mitra tuturnya (Zaliana et al., 2025). Makna dalam suatu perkataan 

atau ujaran adalah tujuan utama seseorang melakukan ujaran. Menurut Aisyah dan Hartono 

dalam Siringoringo et al. (2025) cara seseorang memilah kata dalam suatu percakapan dapat 

menjadi gambaran atau cermin kepribadiannya. Dalam bidang linguistik, studi mengenai 

makna tersebut ada dalam cabang semiotik. Semiotik merupakan ilmu mengenai tanda (sign), 

fungsi dari beragam penggunaan tanda, juga mengenai proses pembentukan makna. Tanda 

adalah sesuatu apa pun itu yang bagi seseorang berarti sesuatu yang lain (Kasim et al., 2022). 

Makna yang menjadi kajian atau fokus utama pada cabang ilmu bahasa semantik ialah makna 

dengan konteks yang bebas atau luas (context-independent). Dalam praktik bahasa ujaran, ada 

bidang yang lebih berfokus dalam meneliti maknanya, yaitu pragmatik. Secara umum, 

semantik dan pragmatik sama-sama merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas 

mengenai makna bahasa, yang membedakan adalah semantik lebih mengkaji makna kata 

dan/atau kalimat secara inheren, sedangkan pada pragmatik membahas bagaimana makna dapat 

berubah sesuai konteks dan situasi saat terjadinya komunikasi (Rahayu et al., 2025). Pragmatik 

adalah ilmu mengenai makna yang terikat konteks (context-dependent) (Purwa dalam Wekke, 

2019). Selain itu, pragmatik diartikan juga sebagai studi tentang makna di dalam hubungannya 

dengan situasi ujar (Leech dalam Rustono, 1999). Pragmatik sebagai salah satu cabang ilmu 

linguistik menganalisis makna kontekstual dalam kaitannya dengan penerapan pilihan 

berbahasa oleh penutur sehingga ujarannya dapat tersampaikan dengan baik kepada mitra tutur 

dalam berkomunikasi (Mutia et al., 2022). Dapat dikatakan bahwa pragmatik menganalisis 

suatu makna dalam kegiatan ujaran. Kegiatan melakukan aktivitas mengucapkan rangkaian 

kalimat atau yang bisa disebut tuturan itu yang kemudian disebut tindak tutur atau tindak ujar 

(Rustono, 1999). Itulah mengapa pokok pembahasan dalam pragmatik adalah tindak tutur. 

Tindak tutur dianggap tidak hanya sebagai ujaran tuturan, namun juga ada tindakan yang 

dilakukan. Tindak tutur dapat terjadi karena ada aktivitas berbicara antara penutur dengan mitra 

tutur dalam suatu konteks dan untuk mencapai tujuan tertentu (Zafiera et al., 2024). Salah satu 

teori dalam tindak tutur menyatakan, apabila penutur ingin mengutarakan sesuatu kepada mitra 
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tutur maka penutur harus menuangkannya ke dalam sebuah bentuk tindak tutur (Putri & 

Utomo, 2021). Tindakan yang dimaksud merupakan tujuan dari adanya tindak tutur. Misal, 

seseorang yang berujar "Tolong ambilkan buku itu!" itu tidak hanya mengujarkan sebuah 

kalimat. Melalui ujaran itu, ia juga tengah melakukan tindakan berupa meminta tolong. 

Kekompleksan tujuan suatu tindak tutur itu kemudian membuatnya memiliki banyak kategori. 

Dari banyaknya kategori tindak tutur, beberapa di antaranya yaitu direktif dan ekspresif (Searle 

dalam Rustono, 1999). Secara spesifik tindak tutur direktif yaitu tindak tutur dengan fungsi 

utama diujarkan untuk membuat mitra tutur melakukan sesuatu yang disebutkan oleh penutur 

dalam tuturan itu (Oktapiantama & Utomo, 2021). Tuturan-tuturan mengajak, menyarankan, 

meminta, memaksa, mendesak, juga memberi aba-aba merupakan contoh tindak tutur direktif. 

Pusparita & Sumadyo (2020) mengklasifikasikan tindak tutur direktif menjadi beberapa jenis 

berupa: bentuk meminta (permintaan), bentuk memerintah (perintah), bentuk menyetujui 

(persetujuan), bentuk nasihat serta bentuk larangan. Sejalan dengan pendapat tersebut, tindak 

tutur direktif memiliki beberapa fungsi diantaranya untuk memerintah dan menuntut 

(Rahmania et al., 2022). Sedangkan, tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang diujarkan 

penutur dengan fungsi utama agar ujarannya dapat dimaknai sebagai evaluasi mengenai hal 

yang berkaitan atau berhubungan dalam tuturan itu. Tuturan-tuturan seperti mengucapkan 

terima kasih, mengucapkan atau memberi selamat, memuji, menyanjung, mengkritik, dan 

mengeluh termasuk ke dalam contoh jenis tindak tutur ekspresif ini (Rustono, 1999). Sejalan 

dengan pendapat tersebut, tuturan-tuturan pada tindak tutur ekspresif diujarkan dengan tujuan 

antara lain untuk fungsi memuji, berterima kasih, mengutarakan perasaan seperti amarah, dan 

meminta maaf (Dilanti et al., 2024). 

Tuturan menurut Mu’awanah & Utomo (2020) dapat berbentuk lisan maupun tulisan. 

Di era digital seperti sekarang, karya tulis berkembang dengan sangat pesat. Bukan hanya 

dalam mempermudah penulis menyebarluaskan karyanya, perkembangan teknologi juga 

memudahkan pembaca mencari bacaan. Seiring dengan perkembangan tersebut, penelitian 

mengenai karya tulis juga perlu dikembangkan mengingat bahasa yang juga terus berkembang. 

Pada artikel kali ini analisis difokuskan untuk meneliti tindak tutur direktif dan ekspresif pada 

naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail. Drama adalah karya sastra dengan wujud 

tertulis berupa naskah yang kemudian dapat dipertunjukkan oleh para lakon atau pemeran (Sari 

et al., 2022). Drama merupakan satu dari tiga genre dalam karya sastra yang dibangun dengan 

komposisi menampilkan atau merepresentasikan kehidupan manusia, watak dan karakter,  serta 

perilaku insan yang dituangkan dalam bentuk naskah atau pertunjukan dengan peran dan 

percakapan  (Satriani et al., 2025). Drama sebagai karya sastra memiliki dua dimensi berupa 
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dimensi sastra dan dimensi pertunjukan yang di dalamnya bukan hanya berisikan percakapan 

yang mengandung amanat, namun juga terdiri dari unsur-unsur pembangun yang sistematis 

salah satunya adalah naskah drama (Alistri et al., 2025). Drama dalam dimensi sastra 

dimaksudkan pada naskah atau naskah drama yang ditulis para pengarang. Seperti yang 

diungkapkan oleh Fatoni & Ningrum (2025), faktor utama yang menentukan sukses tidaknya 

sebuah pementasan drama adalah naskahnya. Oleh karena itu, naskah merupakan salah satu 

komponen esensial dalam pertunjukan drama. Isi dialog dan aksi dalam naskah harus sudah 

berhasil membawa kesan hidup selagi dalam bentuk tulisan, sehingga ketika dipentaskan emosi 

pada tiap kalimat dan aksi yang disampaikan para pemeran dapat tersampaikan dengan baik 

kepada para pembaca. 

Alasan pemilihan judul pada penelitian ini yaitu karena drama ini merupakan salah satu 

karya sastra Indonesia yang menggambarkan dinamika komunikasi dalam keluarga secara 

nyata dan relevan dalam kehidupan masyarakat. Dengan meneliti tindak tutur direktif dan 

ekspresif dalam naskah drama ini, penulis ingin mengangkat cara-cara tokoh membangun 

hubungan dan mengekspresikan emosi lewat bahasa, hal yang sebenarnya dekat dengan 

pengalaman banyak orang namun sering tidak disadari. Penelitian ini penting karena dapat 

memperjelas bagaimana bahasa dipakai secara nyata dalam interaksi keluarga, baik saat 

menyampaikan permintaan, memberi perintah. Selain itu, penelitian ini juga membantu 

menjelaskan bagaimana bahasa dipakai untuk mengekspresikan perasaan, sehingga pembaca 

dapat belajar mengekspresikan diri dan memahami orang lain dengan lebih baik, terutama di 

situasi sehari-hari yang penuh emosi dan saling membutuhkan pengertian (Rifdiana & 

Yohanes, 2024). Selain memperkaya pengetahuan di bidang bahasa dan sastra Indonesia, 

kajian ini juga bermanfaat sebagai contoh praktis dalam pembelajaran di sekolah dan 

mendukung proses komunikasi yang lebih efektif serta penuh empati. 

Kajian tindak tutur dalam naskah drama telah banyak dilakukan, namun sebagian besar 

penelitian masih menitikberatkan pada satu jenis tindak tutur secara terpisah. Penelitian yang 

dilakukan Sulthoni (2023) misalnya, hanya memfokuskan analisis pada tindak tutur direktif 

dalam naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail sehingga tidak memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai keberagaman jenis tindak tutur lain dalam teks yang sama. 

Sementara itu, Trisnawati, Nisa, dan Pangesti (2022) meneliti tindak tutur ekspresif yang 

terdapat pada naskah drama yang sama, tetapi penelitian ini juga masih bersifat terbatas karena 

hanya berfokus pada satu kategori tindak tutur. Di sisi lain, Fitriani, Kartini dan Julianto (2019) 

menganalisis tindak tutur dalam naskah drama “Kartini Berdarah” karya Amanatia Junda, yang 

memang memperluas objek kajian ke naskah drama lain, namun penelitian tersebut belum 
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menyentuh integrasi analisis antara tindak tutur direktif dan ekspresif secara bersamaan. 

Dengan demikian, ketiga penelitian tersebut masih sama-sama memiliki fokus yang terbatas, 

ada yang hanya berfokus pada tindak tutur direktif, hanya berfokus pada tindak tutur ekspresif, 

ada pula yang membahas secara keseluruhan namun terbatas pada satu teks. Celah penelitian 

yang jelas adalah belum ada penelitian yang mengintegrasikan kajian tindak tutur direktif dan 

ekspresif secara bersamaan dalam naskah drama “Ayahku Pulang”. Oleh karena itu, selain 

ingin memperdalam kajian tindak tutur direktif pada drama “Ayahku Pulang”, peneliti juga 

ingin meneliti dari perspektif lain berupa analisis tindak tutur ekspresif, sehingga dapat 

memberikan sebuah pengetahuan yang lebih utuh mengenai fungsi bahasa dan dinamika 

interaksi antartokoh dalam karya sastra drama “Ayahku Pulang”. 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, tampak bahwa kajian tindak tutur pada 

naskah drama masih terbatas, baik hanya menitikberatkan pada tindak tutur direktif maupun 

ekspresif, atau membahas keseluruhan tetapi terbatas pada naskah drama lain. Untuk mengatasi 

keterbatasan tersebut, penelitian ini menawarkan solusi berupa analisis yang lebih menyeluruh 

dengan mengintegrasikan kajian tindak tutur direktif dan ekspresif secara bersamaan dalam 

naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail. Integrasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai bagaimana bahasa digunakan oleh para tokoh 

dalam menyampaikan maksud, perasaan, maupun sikap mereka melalui tindak tutur. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada dua aspek utama. Pertama, dari sisi teori penelitian ini 

memperkaya kajian pragmatik, khususnya analisis tindak tutur. Hal ini dilakukan dengan 

menghadirkan perspektif yang lebih luas dan mendalam untuk memahami bagaimana dinamika 

interaksi antartokoh digambarkan dalam karya sastra drama. Kedua, dari sisi penerapan 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi naskah drama, karena memberikan contoh nyata penggunaan tindak 

tutur yang beragam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat dalam ranah 

akademik, tetapi juga memiliki relevansi bagi dunia pendidikan dan apresiasi sastra. 

Penelitian mengenai tindak tutur direktif dan ekspresif ini dilakukan guna mencapai 

beberapa tujuan, berupa meningkatkan pemahaman mengenai kebahasaan terutama dalam 

memahami tindak tutur, membantu proses identifikasi tindak tutur dikhususkan pada naskah 

drama, menganalisis dan membandingkan frekuensi kemunculan tindak tutur direktif dan 

ekspresif dalam naskah drama, serta berkontribusi memberi referensi baru dalam analisis 

pragmatik terutama berkenaan dengan tema tindak tutur dalam naskah drama. Objek kajian 

kali ini difokuskan pada naskah drama karena dialog-dialog yang terdapat di dalamnya 

merupakan wujud dari tindak tutur masyarakat sehari-hari. Pemilihan objek berupa teks 
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daripada video maupun hasil pengamatan langsung di lapangan dikarenakan tulisan lebih 

mudah dianalisis dan memiliki struktur kalimat yang jelas. Selain karena alasan tersebut, 

pemilihan untuk menganalisis teks juga berlandaskan pada pemikiran untuk mengantisipasi 

data yang mungkin terlewat atau detail yang tidak disadari. Penggunaan teks atau tulisan 

membuat peneliti dapat menemukan data yang konkret dalam proses analisisnya. Sesuai 

dengan tujuan pembuatan artikel yang telah disebutkan, analisis kali ini akan menjadikan 

naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail yang cukup terkenal sebagai objek kajian 

dengan tujuan utama dapat menganalisis dan memberikan hasil berupa data frekuensi tindak 

tutur direktif dan juga ekspresif pada naskah drama tersebut. 

Penelitian kali ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan hasil yang bermanfaat 

baik dilihat dari segi keilmuan maupun masyarakat. Di dalam bidang keilmuan diharapkan 

hasil penelitian kali ini dapat: (1) Menambah jumlah bacaan atau literatur bahan ajar pragmatik 

terutama pada subbab tindak tutur; (2) Menambah daftar penelitian yang bisa dijadikan kajian 

pustaka pada penelitian mendatang sebagai data pendukung; (3) Membuktikan peran penting 

tindak tutur dalam komunikasi dan hubungan sosial sehari-hari dengan cerminan naskah drama 

sebagai representasi kehidupan manusia; dan (4) Menambah referensi mengenai analisis 

frekuensi tindak tutur direktif dan ekspresif pada naskah drama. Selain dari segi keilmuan, 

penelitian kali ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat berupa: (1) 

Membantu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai apa itu tindak tutur, jenis, dan 

contohnya dalam komunikasi sehari-hari; (2) Membantu memberikan penjelasan mengenai 

perbedaan tindak tutur ekspresif dan tindak tutur direktif; dan (3) Membantu menyadarkan 

masyarakat bahwa naskah drama merupakan cerminan komunikasi manusia dan bisa menjadi 

objek penelitian yang baik terutama untuk menganalisis dari segi pragmatik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Menurut Waruwu (2023), metode penelitian mencakup tahapan atau prosedur 

sistematis yang dilakukan dalam sebuah penelitian. Kemudian menurut Tampubolon (2023), 

metode penelitian adalah suatu cara atau pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 

informasi terkait pokok kajian atau topik yang diteliti dengan tujuan utama menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Sedangkan menurut Sugiyono (2019) dalam Suwarsa & Hasibuan 

(2021), metode penelitian ialah cara ilmiah yang dipergunakan untuk memperoleh data yang 

memiliki tujuan dan fungsi tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Berdasarkan 

pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah proses yang 

ilmiah dan terstruktur untuk mengumpulkan sebuah data yang relevan dengan tujuan dan 
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kegunaan dalam penelitian. Proses ini dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam penelitian dan memberikan wawasan yang berguna bagi masyarakat dan peneliti. 

Adapun pendekatan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif dan 

pendekatan teoritis berupa pragmatik. Pengertian secara terpisah dari metode deskriptif 

merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengenali dan menelaah data melalui 

penyajian atau penggambaran data yang diperoleh atau ditemukan sesuai dengan kondisi 

aslinya (Elisabeth & Novanti, 2023). Selain metode deskriptif, digunakan juga metode 

kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang menitikberatkan pada pandangan, pengalaman, serta 

perilaku responden dalam suatu kajian penelitian (Schmieder dalam Abidin et al., 2023). 

Kemudian, metode deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang berfungsi untuk  

menggambarkan, menjabarkan, dan menjelaskan mengenai apa adanya sebuah keadaan saat 

penelitian tersebut diteliti (Sugiyono dalam Septiani et al., 2022). Sejalan dengan itu, menurut 

Waruwu (2024), metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode yang dipakai untuk 

memperoleh pemahaman atau konsep baru berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian 

sebelumnya melalui buku, jurnal nasional, maupun internasional. 

Metode penelitian kualitatif menggunakan tindakan dan kata-kata dari objek yang akan 

dikaji sebagai sumber data utama. Sumber data dapat berupa hasil observasi, wawancara, 

ataupun telaah pendapat dalam kelompok. Penelitian ini menggunakan dua macam sumber data 

sebagai dasar pengumpulan informasi, yakni data primer dan data sekunder. Sumber data 

primer  ialah sumber data atau informasi yang didapat secara langsung dari objek penelitian 

melalui kegiatan observasi atau pengamatan lapangan (Sulung & Muspawi, 2024). Dalam 

penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari objek utama yang menjadi fokus kajian, yaitu 

naskah drama yang berjudul “Ayahku Pulang” yang dibuat oleh Usmar Ismail. Penelitian ini 

memusatkan perhatian pada ragam tindak tutur direktif dan ekspresif yang ditemukan dalam 

naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail. Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini berasal dari berbagai literatur, seperti jurnal, buku, dan bukti yang mendukung untuk 

dijadikan rujukan (Arvyanda et al., 2023). 

Peneliti menerapkan teknik simak dan catat dalam proses pengambilan data. Data 

diperoleh dari naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail. Menurut Sudaryanto 

(dalam Khoirunniyah et al., 2023), metode simak adalah sebuah teknik yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap pemakaian bahasa yang menjadi objek studi. Dalam penelitian 

ini, teknik simak dilakukan untuk mengamati dan menemukan tindak tutur direktif dan 

ekspresif yang terdapat dalam naskah drama. Menurut Mahsun dalam Astuti & Pindi (2019), 

teknik catat merupakan kegiatan penelitian dalam mencatat data-data yang sesuai dan relevan 
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dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, metode catat dilakukan dengan mengumpulkan 

data-data tindak tutur serta mengklasifikasikan sesuai dengan tindak tutur direktif dan ekspresif 

untuk kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

Dalam riset ini, peneliti mengaplikasikan metode agih untuk analisis data. Sudaryanto 

dalam Aprilani (2017), mendefinisikan metode ini sebagai prosedur analisis yang menjadikan 

bagian dari bahasa yang sedang dikaji sebagai kriteria penentu. Alat atau kriteria penentu dalam 

proses penggunaan metode agih tersebut jelas dan selalu berasal dari unsur kebahasaan yang 

menjadi fokus utama penelitian tersebut. Pada penelitian ini, tindak tutur direktif dan ekspresif 

dalam naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail dianalisis menggunakan metode 

agih. Alasan penggunaan metode agih pada penelitian ini yaitu dengan metode agih peneliti 

dapat mengidentifikasi dan mengelompokkan tindak tutur yang ditemukan pada kalimat-

kalimat atau dialog dalam naskah drama “Ayahku Pulang” ke dalam tindak tutur direktif dan 

ekspresif. Penggunaan metode ini diterapkan dengan menelaah tindak tutur direktif dan 

ekspresif yang terdapat pada naskah drama “Ayahku Pulang”, kemudian mengklasifikasikan 

tindak tutur direktif dan ekspresif yang telah diperoleh berdasarkan fungsi dan peran masing-

masing. 

Dalam penyajian data, peneliti menggunakan penyajian data secara formal berupa tabel 

dengan mengelompokkan tindak tutur ke dalam kategori direktif dan ekspresif. Kemudian, 

digunakan juga teknik penyajian data secara informal berupa penjelasan hasil temuan dalam 

bentuk teks. Menurut Sudaryanto dalam Fitriyani & Mukhlish (2021), metode informal yang 

digunakan dalam penyajian data dengan menyajikan data menggunakan kata-kata biasa. 

Metode informal dituangkan dalam bentuk paragraf-paragraf. Metode formal adalah bentuk 

penyajian hasil analisis dengan menggunakan tabel ataupun diagram (Putri et al., 2025). Tujuan 

penelitian dalam kaitannya dengan menggunakan tabel adalah alasan praktis dalam 

mengumpulkan dan mengorganisasi data, menyederhanakan analisis, serta memberikan 

penjelasan hasil analisis pada penelitian secara sederhana yang dilakukan terkait tindak tutur 

direktif dan ekspresif. Sementara itu, penjelasan dalam bentuk teks memudahkan pembaca 

untuk memahami lebih mendalam, rinci, dan terstruktur mengenai hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

Proses penelitian dilakukan dengan cara berikut. Pertama-tama, peneliti membaca 

naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail dengan cermat. Kemudian, setiap dialog 

dalam naskah drama “Ayahku Pulang” dianalisis apakah mengandung tindak tutur direktif  

ataupun ekspresif. Selanjutnya, peneliti menulis setiap tindak tutur yang ditemukan dan 

diidentifikasi berdasarkan tindak tutur direktif dan ekspresif. Setelah itu, setiap tindak tutur 
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direktif dan ekspresif yang ditemukan dapat dikelompokkan. Lalu, masing-masing tindak tutur 

direktif dan ekspresif dijumlahkan untuk menemukan total masing-masing tindak tutur. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini, prosedur yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: (1) setiap 

anggota kelompok membaca, memahami, dan menganalisis naskah drama “Ayahku Pulang” 

karya Usmar Ismail secara cermat dan teliti; (2) mengumpulkan data dengan cara 

mengklasifikasikan tindak tutur berdasarkan kategori masing-masing, yaitu tindak tutur 

direktif dan ekspresif dan mencatatnya dalam sebuah tabel; (3) menganalisis kembali data-data 

yang dikelompokkan berdasarkan kategori tindak tutur yang diteliti, yaitu tindak tutur direktif 

dan ekspresif; (4) menyajikan data dalam bentuk tabel dan memberikan penjelasan; dan (5) 

membuat kesimpulan dan saran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tindak tutur dalam naskah drama begitu penting karena digunakan untuk 

menyampaikan tujuan-tujuan tertentu lewat tuturan. Tindak tutur direktif berguna untuk 

mendorong mitra tutur melakukan tindakan yang dimaksudkan oleh penutur. Sedangkan, 

tindak tutur ekspresif berguna agar tuturan penutur dimaknai sebagai bentuk penilaian terhadap 

hal yang diungkapkan. Analisis yang telah dilakukan peneliti terhadap tindak tutur direktif dan 

ekspresif dalam naskah drama "Ayahku Pulang" menunjukkan bahwa terdapat penggunaan 28 

tindak tutur direktif serta 32 tindak tutur ekspresif. 

Penelitian ini  memiliki kesesuaian dengan kajian terdahulu yang dilakukan oleh 

Luqyana (2022) yang mengungkapkan penggunaan tindak tutur direktif dalam kumpulan 

cerpen dalam website Kompas.com serta penelitian yang dilakukan oleh Agustine dan Amir 

(2023) yang mengungkapkan penggunaan tindak tutur ekspresif dalam novel "Rindu yang Baik 
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untuk Kisah yang Pelik" karya Boy Candra. Namun, penelitian ini lebih difokuskan pada 

penggunaan dua tindak tutur sekaligus dalam satu naskah drama yang berjudul "Ayahku 

Pulang". Analisis ini berfokus pada jenis-jenis tindak tutur direktif yaitu perintah, nasihat, 

larangan, ajakan, permintaan, dan kritikan. Selain itu, terdapat juga analisis jenis-jenis tindak 

tutur ekspresif yaitu berterimakasih, meminta maaf, memuji, menyalahkan, mengucapkan 

selamat, memaafkan, berbela sungkawa, mengeluh, mengkritik, memprotes, terkejut, dan 

bersimpati. Berikut kami sajikan data frekuensi kemunculan tindak tutur direktif dan ekspresif 

pada naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail.  

Tabel 1. Data Tindak Tutur Direktif pada Naskah Drama “Ayahku Pulang” Karya Usmar 

Ismail 

No. Jenis Tindak Tutur Direktif Frekuensi Kemunculan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Tindak Tutur Direktif Permintaan 

Tindak Tutur Direktif Memerintah 

Tindak Tutur Direktif Nasihat 

Tindak Tutur Direktif Larangan 

Tindak Tutur Direktif Kritikan 

Tindak Tutur Direktif Mengajak 

8 

7 

4 

4 

3 

2 

 Jumlah 28 

Tabel 2. Data Tindak Tutur Ekspresif pada Naskah Drama “Ayahku Pulang” Karya Usmar 

Ismail 

No. Jenis Tindak Tutur Ekpresif Frekuensi Kemunculan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Tindak Tutur Ekpresif Memuji 

Tindak Tutur Ekpresif Menyalahkan 

Tindak Tutur Ekpresif Memprotes 

Tindak Tutur Ekpresif Mengeluh 

Tindak Tutur Ekpresif Membantah 

Tindak Tutur Ekpresif Sengsara 

Tindak Tutur Ekpresif Menyesal 

Tindak Tutur Ekpresif Meminta Maaf 

Tindak Tutur Ekpresif Bersyukur 

Tindak Tutur Ekpresif Berharap 

Tindak Tutur Ekpresif Terkejut 

Tindak Tutur Ekpresif Bersimpati 

8 

8 

3 

1 

2 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

 Jumlah 31 

Analisis Tindak Tutur Direktif pada Naskah Drama “Ayahku Pulang” Karya Usmar 

Ismail  

Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang berfungsi menyampaikan perintah atau 

informasi kepada mitra tutur untuk melakukan tindakan tertentu sesuai tuturan yang telah 

diujarkan (Thohir & Utomo, 2024). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan 6 

jenis tindak tutur direktif berupa: tindak tutur direktif permintaan, tindak tutur direktif 

memerintah, tindak tutur direktif nasihat, tindak tutur direktif larangan, tindak tutur direktif 

kritikan, dan tindak tutur direktif mengajak.  
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Penelitian Safira & Utomo (2020) yang menemukan jenis tindak tutur direktif 

memerintah, memohon (meminta), dan menyarankan (menasihati) menjadi data pendukung 

dalam pengelompokan kali ini. 

Tindak Tutur Direktif Permintaan 

Jenis pertama dari tindak tutur direktif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur direktif jenis permintaan. Tindak tutur direktif 

permintaan adalah tindak tutur yang bertujuan untuk mengarahkan lawan tutur melaksanakan 

tindakan yang dikehendaki oleh penutur. Pada naskah drama “Ayahku Pulang” ditemukan 

tindak tutur direktif  permintaan pada halaman 13. 

Konteks: Tokoh R. Saleh baru kembali dan berusaha mencairkan hubungan dengan anak-

anaknya setelah sekian lama sudah tidak bertemu. Karena Narto menolak berinteraksi, 

ia meminta Maimun untuk memberinya segelas air sebagai cara halus membangun 

kembali kedekatan dengan keluarga. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

R. Saleh: kalau Narto tak mau, engkaulah Maimun. Maukah kau memberikan Ayah air 

segelas? 

Maimun: Baik, Ayah 

Tuturan yang diucapkan oleh R. Saleh, yaitu “Kalau Narto tak mau, engkaulah Maimun. 

Maukah kau memberikan Ayah air segelas?” menunjukkan adanya tindak tutur direktif berupa 

permintaan. Tindak tutur ini digunakan penutur untuk memengaruhi mitra tutur agar 

melakukan suatu tindakan, yaitu memberikan segelas air. Bentuk tuturannya disampaikan 

dengan kalimat tanya yang bernada halus, menunjukkan bahwa penutur berusaha menjaga 

kehangatan dalam situasi yang canggung. Permintaan tersebut memiliki maksud lain yakni 

usaha R. Saleh untuk mendekatkan diri kembali dengan anak-anaknya setelah sekian lama 

berpisah. Hasil kajian diatas dapat dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu pada 

penelitian yang dilakukan Nabila (2023) ditemukan tindak tutur direktif permintaan dengan 

memberikan penjelasan bahwa tindak tutur direktif permintaan adalah bentuk tindak tutur 

direktif yang bertujuan untuk meminta seseorang melakukan suatu tindakan, baik dengan izin 

lawan tutur maupun tanpa izin. 

Tindak Tutur Direktif Memerintah 

Jenis kedua dari tindak tutur direktif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur direktif jenis memerintah. Tindak tutur direktif 

memerintah adalah bentuk tuturan yang berfungsi untuk meminta atau menuntut mitra tutur 
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supaya melakukan tindakan yang dikehendaki penutur. Pada naskah drama “Ayahku Pulang” 

ditemukan tindak tutur direktif memerintah pada halaman 3. 

Konteks: Tokoh Ibu berusaha menarik perhatian Gunarto yang tampak melamun dan tidak 

fokus. Dalam suasana malam Hari Raya yang seharusnya penuh kebahagiaan, Gunarto 

masih tenggelam dalam pikirannya sendiri. Melalui ujaran “Dengarlah suara bedug 

itu bersahut-sahutan,” Ibu memerintahkan Gunarto untuk memperhatikan suasana 

sekitar agar ia tersadar dan ikut merasakan kebahagiaan malam tersebut. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Gunarto: Ibu masih berpikir lagi... 

Ibu: Malam Hari Raya, Narto. Dengarlah suara bedug itu bersahut-sahutan. 

Tuturan yang diucapkan oleh Ibu, yaitu “Malam Hari Raya, Narto. Dengarlah suara 

bedug itu bersahut-sahutan.” menunjukkan adanya tindak tutur direktif berupa perintah. Tindak 

tutur ini digunakan penutur untuk memengaruhi mitra tutur agar melakukan suatu tindakan, 

yaitu mendengarkan suara bedug yang menandakan datangnya malam Hari Raya. Bentuk 

tuturannya ditandai dengan penggunaan kata kerja imperatif “Dengarlah”, yang menunjukkan 

bahwa Ibu memberikan perintah secara halus. Tujuan perintah ini bukan sekadar meminta 

Gunarto untuk mendengarkan, tetapi juga untuk mengalihkan perhatian dan menenangkan 

pikiran Gunarto yang sedang melamun. Hasil kajian diatas dikaitkan dengan penelitian lain, 

yaitu pada penelitian  yang dilakukan Utomo et al. (2023) ditemukan tindak tutur direktif 

memerintah dengan memberikan penjelasan bahwa tindak tutur direktif memerintah adalah 

bentuk tuturan yang memiliki tujuan untuk meminta seseorang melakukan suatu tindakan, baik 

dengan cara langsung atau tidak langsung. Tuturan ini umumnya disertai penegasan tertentu 

agar mitra tutur segera melaksanakan perintah yang diberikan. Tindak tutur direktif 

memerintah biasanya disampaikan dalam bentuk kalimat perintah dan mengandung makna 

suruhan yang menuntut tindakan nyata dari mitra tutur. 

Tindak Tutur Direktif Nasihat 

Jenis ketiga dari tindak tutur direktif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur direktif jenis nasihat. Tindak tutur direktif nasihat adalah 

tuturan yang bertujuan untuk memberikan saran atau masukan, anjuran atau pertimbangan 

kepada mitra tutur agar melakukan sesuatu yang dianggap baik dan bermanfaat. Pada naskah 

drama “Ayahku Pulang” ditemukan tindak tutur direktif nasihat pada halaman 6. 

Konteks: Tokoh Gunarto menunjukkan sikap enggan untuk memikirkan soal pernikahan 

karena merasa hidupnya belum stabil dan masih banyak hal-hal yang harus 

diselesaikan. Menanggapi hal itu, Ibu memberikan nasihat agar Gunarto tidak terlalu 
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menunda pernikahan. Ia menasihati dengan cara halus melalui perbandingan dengan 

adiknya, Mintarsih, yang mungkin akan menikah lebih dulu. Ujaran ini menunjukkan 

perhatian dan harapan seorang ibu agar anak sulungnya memikirkan masa depannya 

dengan lebih serius. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Gunarto : Ah... buat apa memikirkan kawin sekarang, Bu? Mungkin kalau sepuluh tahun lagi 

nanti kalau sudah beres. 

Ibu : Tapi kalau Mintarsih nanti sudah kawin, kau mesti juga Narto? Kau kan lebih tua. 

Tuturan yang diucapkan oleh Ibu, yaitu “Tapi kalau Mintarsih nanti sudah kawin, kau 

mesti juga Narto? Kau kan lebih tua.” menunjukkan adanya tindak tutur direktif berupa nasihat. 

Tindak tutur ini digunakan penutur untuk memengaruhi mitra tutur agar mempertimbangkan 

sesuatu yang dianggap baik bagi dirinya. Dalam hal ini, Ibu menasihati Gunarto agar tidak 

menunda pernikahan terlalu lama dengan cara halus, menggunakan perbandingan dengan 

adiknya, Mintarsih. Nasihat tersebut muncul dari rasa kasih sayang dan kepedulian seorang ibu 

terhadap masa depan anaknya yang belum memiliki rencana hidup yang jelas. Hasil kajian 

diatas dikaitkan dengan penelitian lain, yaitu pada penelitian Wijayanti dan Utomo (2021) 

ditemukan tindak tutur direktif nasihat dengan memberikan penjelasan bahwa tindak tutur 

direktif nasihat adalah jenis tuturan yang berfungsi untuk menyampaikan informasi mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan baik. Tindak tutur nasihat dapat berupa teguran, 

arahan, atau pelajaran yang bersifat positif dan membangun. Tuturan ini biasanya disampaikan 

dengan nada lembut dan bersifat membimbing.  

Tindak Tutur Direktif Larangan 

Jenis keempat dari tindak tutur direktif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur direktif jenis larangan. Tindak tutur direktif larangan 

adalah tuturan yang bertujuan untuk mencegah mitra tutur melakukan sesuatu tindakan yang 

dianggap tidak baik atau tidak perlu dilakukan. Pada naskah drama “Ayahku Pulang” 

ditemukan tindak tutur direktif larangan pada halaman 9. 

Konteks: Tokoh Gunarto menyadari keterbatasan pendidikannya karena kondisi keluarganya, 

terutama ketiadaan ayah yang membuatnya kurang mendapat dukungan. Dalam dialog 

dengan adiknya, Gunarto memberikan tindak tutur larangan secara halus dengan 

kalimat “Jangan seperti aku ini, hanya lulusan sekolah rendah.” Larangan tersebut 

bertujuan agar Mintarsih tidak mengikuti jalannya yang tidak berpendidikan tinggi 

dan memotivasi adiknya untuk terus belajar serta berusaha mencapai kehidupan yang 

lebih baik. 
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Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Maimun: Bang Narto. Ada kabar aneh lagi nih! Tadi pagi aku berkenalan dengan orang India. 

Dia mengajarkan aku bahasa Urdu, dan aku memberikan pelajaran bahasa Indonesia 

kepada dia! 

Gunarto: Baguslah itu. Kau memang harus mengumpulkan ilmu sebanyak-banyaknya. Supaya 

nanti kau dapat banggakan kalau kau bisa jadi orang yang sangat berguna bagi 

masyarakat! Jangan seperti aku ini, hanya lulusan sekolah rendah. Aku tidak pernah 

merasakan atau bisa lebih tinggi lagi, karena aku tidak punya Ayah. 

Tuturan yang diucapkan oleh Gunarto, yaitu “Jangan seperti aku ini, hanya lulusan 

sekolah rendah.” menunjukkan adanya tindak tutur direktif berupa larangan. Tindak tutur 

larangan ini ditandai dengan penggunaan kata “jangan” yang bertujuan untuk mencegah mitra 

tutur melakukan sesuatu yang dianggap negatif atau kurang menguntungkan. Larangan tersebut 

muncul sebagai bentuk kepedulian Gunarto kepada adiknya agar tidak mengikuti jejaknya yang 

mengalami keterbatasan pendidikan dan kesulitan hidup akibat ketiadaan ayah. Hasil kajian 

diatas dikaitkan dengan penelitian lain, yaitu pada penelitian Safitri dan Utomo (2020) 

ditemukan tindak tutur direktif larangan dengan memberikan penjelasan bahwa tindak tutur 

direktif larangan adalah bentuk tindak tutur direktif yang bertujuan untuk mencegah seseorang 

melakukan suatu tindakan atau melarangnya melakukan sesuatu. Larangan ini disampaikan 

oleh penutur agar mitra tutur tidak melakukan hal tersebut. Tuturan ini biasanya disampaikan 

dalam bentuk kalimat negatif yang mengandung unsur larangan, seperti kata “jangan”.  

Tindak Tutur Direktif Kritikan 

Jenis tindak tutur direktif kelima yang ditemukan dalam naskah drama “Ayahku 

Pulang” adalah tindak tutur direktif jenis kritikan. Tindak tutur direktif mengkritik merupakan 

tindak tutur yang dimaksudkan agar mitra tutur memperbaiki atau membetulkan tindakannya. 

Pada naskah drama "Ayahku Pulang" ditemukan tindak tutur direktif kritikan pada halaman 

13. 

Konteks: Tokoh Ibu mengkritik tuturan tokoh Gunarto yang sebelumnya mengatakan bahwa 

mereka tidak memiliki ayah atau tidak menganggap ayahnya sendiri. Ucapan tokoh 

Gunarto menyakiti perasaan tokoh Ibu sehingga keluar tuturan “Gunarto! Apa katamu 

itu!”. Tokoh Ibu mengujarkan tuturan tersebut didasarkan pada ketidakpercayaannya 

pada ucapan tokoh Gunarto. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Gunarto: Kami tidak mempunyai Ayah, Bu. Kapan kami mempunyai seorang Ayah? 

Ibu: Gunarto! Apa katamu itu! 
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Tuturan yang diucapkan oleh tokoh Ibu yaitu “Gunarto! Apa katamu itu!” menunjukkan 

adanya tindak tutur direktif kritikan. Dalam tindak tutur tersebut, tokoh Ibu menegur tokoh 

Gunarto yang mengatakan bahwa mereka tidak memiliki ayah. Teguran yang dilakukan tokoh 

Ibu diharapkan akan menjadi evaluasi bagi tokoh Gunarto agar merenungi ucapannya. Selain 

itu, tokoh Gunarto diharapkan juga untuk tidak mengulangi tuturan "Kami tidak mempunyai 

Ayah, Bu." karena menunjukkan bahwa ia tidak mengakui ayahnya sendiri, hal itu dianggap 

tidak sopan dan menyakiti perasaan tokoh Ibu. Hasil kajian di atas dikaitkan dengan penelitian 

lain yang relevan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Badelah, Mahsun, dan Burhanuddin 

(2019) ditemukan tindak tutur direktif mengkritik dengan memberikan penjelasan bahwa 

tindak tutur tersebut ialah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar tuturannya dapat 

diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dengan tuturan yang berupa kritikan. 

Tindak Tutur Direktif Mengajak 

Jenis tindak tutur direktif keenam yang ditemukan dalam naskah drama “Ayahku 

Pulang” adalah tindak tutur direktif jenis mengajak. Tindak tutur direktif mengajak merupakan 

suatu tindak tutur yang mana penutur memberi perintah secara halus pada mitra tutur untuk 

melakukan sesuatu. Pada naskah drama "Ayahku Pulang" ditemukan tindak tutur direktif 

mengajak pada halaman 11. 

Konteks: Tokoh Ibu meminta tokoh R. Saleh yang baru datang untuk duduk namun dengan 

kesan sopan. Sebelumnya, tokoh Ibu juga menanggapi pertanyaan tokoh R. Saleh 

mengenai anak-anak mereka. Tanggapan yang diberikan tokoh Ibu adalah tanggapan 

yang halus dan mempersilakan tokoh R. Saleh. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

R. Saleh : Ya. Ya aku berubah, Tina. Dua puluh tahun perceraian merubah wajahku.  

Dan ini tentunya anak-anak kita semua? 

Ibu : Ya, memang ini adalah anak-anakmu semua. Sudah lebih besar dari Ayahnya. Mari 

duduk, dan pandangilah mereka... 

Tuturan yang diucapkan oleh tokoh Ibu yaitu “Mari duduk, dan pandangilah mereka...” 

menunjukkan adanya tindak tutur direktif mengajak. Dalam tindak tutur tersebut, tokoh Ibu 

mempersilakan tokoh R. Saleh untuk duduk. Tuturan yang disampaikan tokoh Ibu memiliki 

kesan yang lembut dan sopan, bukan memerintah secara kasar atau memaksa. Melalui kalimat 

"Mari duduk, dan pandangilah mereka..." menunjukkan kerendahhatian ucapan tokoh Ibu. 

Kemudian, jika pada akhirnya tokoh R. Saleh menolak ajakan tokoh Ibu, maka hal tersebut 

tidak menimbulkan masalah. Hal tersebut dikarenakan tindak tutur tersebut termasuk dalam 

tindak tutur direktif mengajak yang tidak bernada memaksa mitra tutur. Hasil kajian di atas 



 
 
 

Tindak Tutur Direktif dan Ekspresif pada Naskah Drama “Ayahku Pulang” Karya Usmar Ismail 

139           PERSPEKTIF - VOLUME 4, NOMOR 1, MARET 2026  

dikaitkan dengan penelitian lain yang relevan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Faroh dan 

Utomo (2020) ditemukan contoh tindak tutur mengajak dengan memberikan penjelasan bahwa 

tindak tutur direktif mengajak merupakan tuturan yang termasuk dalam tindak tutur direktif 

yang dimaksudkan agar mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturan.  

Analisis Tindak Tutur Ekspresif pada Naskah Drama “Ayahku Pulang” Karya Usmar 

Ismail  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan 12 jenis tindak tutur ekspresif 

berupa: tindak tutur ekspresif memuji, tindak tutur ekspresif menyalahkan, tindak tutur 

ekspresif memprotes, tindak tutur ekspresif mengeluh, tindak tutur ekspresif membantah, 

tindak tutur ekspresif sengsara, tindak tutur ekspresif menyesal, tindak tutur ekspresif meminta 

maaf, tindak tutur ekspresif bersyukur, tindak tutur ekspresif berharap, tindak tutur ekspresif 

terkejut, dan tindak tutur ekspresif bersimpati.  

Penelitian Rini (2024) yang menemukan jenis tindak tutur ekspresif memuji dan 

mengeluh menjadi referensi peneliti sebagai acuan untuk data yang telah ditemukan pada 

naskah drama “Ayahku Pulang”. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ahmad (2025) yang juga 

melakukan analisis tindak tutur ekspresif menemukan beberapa data yang memperkuat analisis 

kali ini yaitu data mengenai tindak tutur ekspresif berharap, meminta maaf, terkejut, memuji, 

serta bersyukur. 

Tindak Tutur Ekspresif Memuji 

Jenis tindak tutur ekspresif pertama yang ditemukan dalam naskah drama “Ayahku 

Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis memuji. Tindak tutur ekspresif mengajak 

merupakan suatu tindak tutur yang dilakukan penutur untuk menghargai mitra tutur setinggi-

tingginya. Dalam tindak tutur ekspresif memuji, penutur menempatkan mitra tutur dalam posisi 

yang sebaik-baiknya dengan menghargai usaha ataupun sesuatu yang dimiliki. Pada naskah 

drama “Ayahku Pulang” dijumpai adanya tindak tutur ekspresif memuji pada halaman 4. 

Konteks: Tokoh Gunarto awalnya merasa sedih mengingat nasih malang mereka yang serba 

kekurangan. Kemudian, tokoh Ibu menanggapi ucapan tokoh Gunarto dengan 

mengatakan bahwa dahulu ayahnya adalah orang yang kaya. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Gunarto : Maaf Bu... bukan maksud aku mau menjual adik sendiri.. Ah... aku jadi mata 

duitan.... yah mungkin karena hidup yang penuh penderitaan ini... 

Ibu : Ayahmu seorang hartawan yang mempunyai tanah dan kekayaan yang sangat 

banyak, mewah di waktu kami kawin dulu. Tetapi kemudian... seperti pokok yang 

ditiup angin kencang...buahnya gugur.. karena ...... 
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Tuturan yang diucapkan oleh tokoh Ibu yaitu “Ayahmu adalah seorang hartawan yang 

mempunyai tanah dan kekayaan yang sangat banyak, mewah diwaktu kami kawin dulu. ...” 

menunjukkan adanya tindak tutur ekspresif memuji. Dalam tindak tutur tersebut, tokoh Ibu 

menyanjung serta menghargai tokoh yang disebut sebagai ayah. Tindak tutur itu ada karena 

tokoh Gunarto yang awalnya menyinggung kehidupan keluarga mereka yang menderita. Tokoh 

Ibu memuji tokoh ayah untuk membelanya dari tuduhan secara tidak langsung dari tokoh 

Gunarto mengenai alasan kemelaratan hidup mereka. Ucapan “Ayahmu seorang hartawan yang 

mempunyai tanah dan kekayaan yang sangat banyak, mewah diwaktu kami kawin dulu” 

menunjukkan bahwa tokoh Ibu hendak menjelaskan pada tokoh Gunarto bahwa tokoh ayah 

adalah orang kaya. Ucapan itu pula yang menjadi tindak tutur ekspresif memuji kelebihan yang 

dimiliki tokoh ayah, yaitu kekayaannya. Hasil kajian di atas dikaitkan dengan penelitian lain 

yang relevan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nofrita (2016), ditemukan tindak tutur 

memuji dengan memberikan penjelasan bahwa tindak tutur memuji atau menyanjung 

dilakukan oleh penutur untuk menghargai apa yang dilakukan oleh mitra tutur, sehingga mitra 

tutur merasa dihargai dan tersanjung terhadap usaha yang telah dilakukannya.  

Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan 

Jenis tindak tutur kedua yang ditemukan dalam naskah drama “Ayahku Pulang” adalah 

tindak tutur ekspresif jenis menyalahkan. Tindak tutur ekspresif menyalahkan merupakan 

tindak tutur yang dilakukan oleh penutur untuk memberikan beban kesalahan pada mitra tutur. 

Pada naskah drama “Ayahku Pulang” dijumpai adanya tindak tutur ekspresif memuji pada 

halaman 15. 

Konteks: Tokoh Mintarsih mengujarkan tuturan tersebut untuk menanggapi tuturan oleh tokoh 

Gunarto. Sebelumnya, tokoh Gunarto mengatakan pada tokoh Mintarsih agar ia tidak 

membela tokoh ayah. Tokoh Gunarto juga menegaskan bahwa ialah yang selama ini 

membesarkan dan membiayai semua kebutuhan sehingga ia menganggap dirinya lebih 

layak menjadi sosok ayah yang sebenarnya bagi tokoh Mintarsih. Hal tersebut 

ditanggapi tokoh Mintarsih dengan ungkapan menyalahkan perilaku tokoh Gunarto 

terlepas dari apa yang telah ia ujarkan sebelumnya. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Gunarto: Jangan kau membela dia! Ingat, siapa yang membesarkan kau! Kau lupa! Akulah 

yang membiayaimu selama ini dari penghasilanku sebagai kuli dan kacung suruhan! 

Ayahmu yang sebenar-benarnya adalah aku! 

Mintarsih: Engkau menyakiti hati Ibu, Bang. 
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Tuturan yang diucapkan oleh tokoh Mintarsih yaitu “Engkau menyakiti hati Ibu, Bang.” 

menunjukkan adanya tindak tutur ekspresif menyalahkan. Dalam tindak tutur tersebut, tokoh 

Mintarsih menanggapi ucapan tokoh Gunarto yang menjelek-jelekkan tokoh ayah. Mereka juga 

berada dalam suatu perdebatan dan tokoh Mintarsih menganggap ucapan tokoh Gunarto 

tersebut bukan inti dari permasalahan yang sedang mereka bicarakan. Kalimat “Engkau 

menyakiti hati Ibu, Bang.” tidak berterima dengan pernyataan “Jangan kau membela dia! Ingat, 

siapa yang membesarkan kau! Kau lupa! Akulah yang membiayaimu selama ini dari 

penghasilanku sebagai kuli dan kacung suruhan! Ayahmu yang sebenar-benarnya adalah aku!”. 

Hal tersebut dikarenakan tuturan tokoh Mintarsih memang bertujuan untuk menimpakan 

kesalahan pada tokoh Gunarto atas ucapannya. Kesalahan tersebut dikarenakan ucapan tokoh 

Gunarto yang dianggap sudah menyakiti perasaan tokoh Ibu terlepas dari benar atau tidaknya 

semua ucapan tersebut. Dalam hal ini, tokoh Mintarsih lebih mementingkan perasaan sang Ibu 

daripada fakta yang sudah disampaikan tokoh Gunarto. Hasil kajian di atas dikaitkan dengan 

penelitian lain yang relevan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Utomo (2020), 

ditemukan tindak tutur ekspresif menyalahkan dengan memberikan penjelasan bahwa tindak 

tutur ekspresif menyalahkan bermaksud untuk menyalahkan tentang hal yang dirasa oleh 

penutur hal tersebut kurang baik atau tidak pantas.  

Tindak Tutur Ekspresif Memprotes  

Jenis ketiga dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis memprotes. Tindak tutur ekspresif 

memprotes adalah bentuk pengungkapan suatu ketidaksetujuan terhadap ujaran maupun 

tindakan yang dilakukan mitra tutur (Hartinah et al., 2021). Bentuk protes sendiri bisa 

bermacam-macam, dapat berupa pemertahanan argumen pribadi, upaya menjatuhkan pendapat 

mitra tutur, hingga menyalahkan sepenuhnya argumen lawan. Pada naskah drama “Ayahku 

Pulang” dijumpai adanya tindak tutur ekspresif memprotes pada halaman 17. 

Konteks: Mintarsih menyalahkan Gunarto karena mengusir ayah mereka saat sedang hujan 

lebat. 

Tuturannya sebagai berikut: 

Mintarsih: Dalam hujan lebat seperti ini, Abang suruh dia pergi. Dia Ayah kita, Bang. Ayah 

kita sendiri!” 

Gunarto: Janganlah kalian lihat aku sebagai terdakwa! Mengapa kalian menyalahkan aku 

saja?  

Data tersebut termasuk ke dalam data mengenai tindak tutur ekspresif memprotes. 

Tuturan tersebut diujarkan Gunarto untuk menunjukkan protes karena merasa terus dipojokkan 
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oleh keluarganya meskipun dia merasa tidak berbuat salah. Dalam ujaran ini, Gunarto mencoba 

mempertahankan argumen pribadinya bahwa dia tidak salah. Hasil kajian di atas dikaitkan 

dengan penelitian lain yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Rimbing & Kapoh (2020) yang 

menjelaskan bahwa tindak tutur memprotes dapat dibedakan menjadi bentuk protes langsung 

dan protes tidak langsung. Mengacu pada penelitian tersebut, contoh tuturan pada halaman 17 

merupakan bentuk tindak tutur ekspresif memprotes secara langsung, dikarenakan maksud dari 

kalimat yang diucapkan tokoh Mintarsih secara jelas menunjukkan protes atas tindakan 

Gunarto. 

Tindak Tutur Ekspresif Mengeluh 

Jenis keempat dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis mengeluh. Tindak tutur ekspresif 

mengeluh merupakan sebuah sikap yang ditujukan untuk mengungkapkan rasa frustasi, 

menderita, atau bisa juga sebagai ungkapan rasa sakit atas beban tertentu yang dirasa berat 

(Pratama & Utomo, 2020). Pada naskah drama “Ayahku Pulang” dijumpai adanya tindak tutur 

ekspresif mengeluh pada halaman 4. 

Konteks: Gunarto menyarankan agar pinangan untuk adiknya, Mintarsih diterima karena yang 

meminangnya adalah orang kaya. Sang Ibu menolak saran Gunarto ini karena tidak 

mau kejadian yang terjadi padanya terulang kembali.  

Tuturannya sebagai berikut: 

Gunarto: Ah... Aku jadi mata duitan... Yah, mungkin karena hidup yang penuh   

   penderitaan ini. 

Ibu : Ayahmu seorang hartawan yang mempunyai tanah dan kekayaan yang sangat 

banyak, mewah diwaktu kami kawin dulu. Tetapi kemudian, seperti pohon yang ditiup 

angin kencang... buahnya gugur... karena apa? Uang  Narto! Tidak Narto, tidak…aku 

tidak mau terkena dua kali, aku tidak  mau adikmu bersuamikan seorang Hartawan, 

tidak…cukuplah aku saja sendiri.  

Data tersebut termasuk ke dalam data mengenai tindak tutur ekspresif mengeluh. Ibu 

menuturkan tuturan tersebut sebagai ungkapan perasaan cemas dan trauma akan kejadian di 

masa lalu. Melalui tuturan ini, Ibu menyampaikan keluhannya bahwa dia tidak ingin kembali 

mengalami kejadian buruk yang pernah menimpanya di masa lalu. Analisis ini dapat dikaitkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruhiat (2022) yang menjabarkan bahwa tindak tutur 

mengeluh berfungsi untuk mengungkapkan kekecewaan, penderitaan, dan juga rasa sakit. Pada 

tuturan tokoh Ibu, fungsi tuturannya adalah untuk mengungkapkan penderitaan yang dia alami 

di masa lalu. 
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Tindak Tutur Ekspresif Membantah 

Jenis kelima dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis membantah. Membantah adalah sebuah 

kegiatan menolak atau menyanggah suatu pendapat yang dirasa tidak cocok atau kurang sesuai. 

Ayu et al. (2024) dalam penelitiannya telah memberikan satu contoh tindak tutur membantah 

dengan memberikan penjelasan bahwa suatu bantahan biasanya turut memiliki alasan untuk 

menjelaskan maksud sebenarnya. Pada naskah drama “Ayahku Pulang” dijumpai adanya 

tindak tutur ekspresif membantah pada halaman 6. 

Konteks: Ibu menanyakan tentang gadis yang sering bersepeda dengan Gunarto, kemudian 

mengarahkan pembicaraan seolah menyetujui jika Gunarto menyukai gadis itu dan 

ingin menjalin hubungan dengannya. 

Tuturannya sebagai berikut: 

Ibu : Meskipun Ibu rasa dia bukanlah orang yang rendah seperti kita derajatnya. Tapi 

kalau kau suka... 

Gunarto: Ah… buat apa memikirkan kawin sekarang, Bu? 

Data tersebut termasuk ke dalam data mengenai tindak tutur ekspresif mengeluh. 

Gunarto menuturkan tuturan tersebut sebagai upaya untuk membantah pendapat ibunya yang 

sebelumnya berujar seolah hendak menjodohkan Gunarto dengan teman sekantornya. 

Bantahan Gunarto menunjukkan bahwa dia belum tertarik untuk menikah. Apabila dikaitkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu, et al. (2024), bantahan Gunarto juga menyertakan 

alasan yaitu bahwa dia masih belum ingin menikah terlebih dahulu.  

Tindak Tutur Ekspresif Sengsara 

Jenis keenam dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis sengsara. Sengsara dapat diartikan sebagai 

sebuah perasan yang amat sedih, penderitaan mendalam yang dialami seseorang. Tindak tutur 

ekspresif sengsara adalah tindak tutur yang menunjukkan perasaan nelangsa atau kesedihan 

mendalam yang dialami seseorang. Pada naskah drama “Ayahku Pulang” dijumpai adanya 

tindak tutur ekspresif sengsara pada halaman 6. 

Konteks: Ibu teringat dan menceritakan kejadian waktu Ayah pergi pada malam                    

hari raya. 

Tuturannya sebagai berikut: 

Ibu : Waktu Ayahmu pergi pada malam hari raya itu... ku peluk kalian  anak-anakku 

semuanya.. hilang akalku.... 

Gunarto: Sudahlah Bu. Buat apa mengulang kaji lama? 
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Data tersebut termasuk ke dalam data mengenai tindak tutur ekspresif sengsara. Ibu 

menuturkan tuturan tersebut untuk mengungkapkan rasa sengsara dan kesedihannya saat sang 

Ayah pergi pada malam raya. Meskipun sedang bersedih, Ibu tetap bersikap tegar terbukti 

dengan tetap memeluk anak-anaknya sebagai upaya untuk menguatkan mereka. Tuturan ini 

sebenarnya juga sedikit menyinggung mengenai sengsaranya menjadi orang tua tunggal. 

Dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurjanah (2023) diketahui bahwa 

tindak tutur sengsara hampir serupa dengan tindak tutur sedih, kedua tindak tutur ini sama-

sama digunakan untuk mengungkapkan perasaan yang kurang baik. Berdasarkan penelitian 

tersebut diketahui perbedaan antara tindak tutur ekspresif sengsara dan sedih adalah tindak 

tutur ekspresif sedih lebih berfokus pada penyampaian perasaan sedih yang dirasakan penutur 

bisa dikarenakan peristiwa yang dialami sendiri maupun karena turut bersimpati pada peristiwa 

yang dialami orang lain, di sisi lain tindak tutur ekspresif sengsara lebih berfokus pada 

penceritaan kejadian yang bersifat nelangsa atau malang dengan indikasi harapan bahwa mitra 

tutur dapat merasakan atau membayangkan kesusahan yang dialami.   

Tindak Tutur Ekspresif Menyesal 

Jenis ketujuh dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis menyesal. Tindak tutur ekpresif menyesal 

adalah ungkapan tuturan yang berfungsi untuk menyampaikan rasa penyesalan atau 

ketidakpuasan terhadap suatu kejadian, perbuatan, atau keadaan. Pada naskah drama “Ayahku 

Pulang” dijumpai adanya tindak tutur menyesal pada halaman 15. 

Konteks: R. Saleh yang kembali setelah lama meninggalkan keluarganya dan merasa perlu 

untuk menyampaikan penyesalan atas sikap dan tindakan masa lalunya yang telah 

menyakiti hati keluarga, terutama anak-anaknya. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Gunarto: Ayah kandung? Memang Gunarto yang dulu pernah punya Ayah, tapi dia sudah 

meninggal dunia dua puluh tahun yang lalu. Dan Gunarto yang sekarang adalah 

Gunarto yang dibentuk oleh Gunarto sendiri! aku tidak pernah berhutang budi kepada 

siapapun diatas dunia ini. Aku merdeka, semerdeka merdekanya, Bu! 

R. Saleh: Aku memang berdosa dulu itu. Aku mengaku.  

Tuturan yang diucapkan oleh R. Saleh, yaitu “Aku memang berdosa dulu itu. Aku 

mengaku.” menunjukkan adanya tindak tutur ekspresi menyesal. Tindak tutur tersebut 

berfungsi sebagai wujud ungkapan perasaan tokoh R. Saleh atau ayah yang secara terbuka 

mengakui kesalahan dan dosa yang telah diperbuatnya di masa lalu. Hasil kajian di atas 

dikaitkan dengan penelitian lain, yaitu pada Nugroho (2025) ditemukan tindak tutur ekspresif 
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menyesal dengan memberikan penjelasan bahwa tindak tutur ekspresif menyesal merupakan 

bentuk tuturan di mana penutur mengungkapkan perasaan bersalah atau penyesalan atas suatu 

tindakan yang telah dilakukannya. 

Tindak Tutur Ekspresif Meminta Maaf 

Jenis kedelapan dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis minta maaf. Tindak tutur ekpresif meminta 

maaf adalah ungkapan tuturan yang mengandung permohonan pengampunan atas kesalahan 

atau tindakan yang telah dilakukan. Pada naskah drama “Ayahku Pulang” dijumpai adanya 

tindak tutur ekspresif meminta maaf pada halaman 4. 

Konteks: Gunarto mempermasalahkan harta calon suami Mintarsih. Secara spontan 

mempermasalahkan terkait uang dan mengeluarkan pernyataan yang dapat 

menimbulkan salah paham terkait niatnya terhadap Mintarsih.  

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Ibu : Ah... uang, Narto?? 

Gunarto: Maaf Bu... bukan maksud aku mau menjual adik sendiri. 

Ibu : Ayahmu seorang hartawan yang mempunyai tanah dan kekayaan yang sangat banyak, 

mewah diwaktu kami kawin dulu. Tetapi kemudian... seperti pokok yang ditiup angin 

kencang...buahnya gugur..karena......  

Uang Narto! Tidak Narto, tidak...aku tidak mau terkena dua kali, aku tidak mau adikmu 

bersuamikan seorang Hartawan, tidak...cukuplah aku saja sendiri. biarlah ia hidup 

sederhana Mintarsih mestilah bersuamikan orang yang berbudi tinggi, mesti, mesti... 

Tuturan yang diucapkan oleh Gunarto, yaitu “Maaf Bu... bukan maksud aku mau 

menjual adik sendiri.” menunjukkan adanya tindak tutur ekspresi meminta maaf. Tuturan ini 

menunjukkan rasa penyesalan Gunarto atas kesalahpahaman dari apa yang telah ia katakan. 

Kata "Maaf Bu" secara eksplisit merupakan permintaan maaf. Tuturan ini berfungsi untuk 

meredakan ketegangan dan menunjukkan kesungguhan Gunarto dalam mengoreksi 

kesalahpahaman yang terjadi. Hasil kajian di atas dikaitkan dengan penelitian lain, yaitu pada 

Fatikah (2022) ditemukan tindak tutur ekspresif meminta maaf dengan memberikan penjelasan 

bahwa tindak tutur ekspresif meminta maaf merupakan bentuk tuturan yang diujarkan oleh 

penutur kepada pendengar terhadap kesalahan yang pernah diperbuatnya. 

Tindak Tutur Ekspresif Bersyukur 

Jenis kesembilan dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah 

drama “Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis bersyukur. Tindak tutur ekpresif 

bersyukur adalah ungkapan tuturan yang menyampaikan rasa syukur dan kebahagiaan atas 



 
 
 

e-ISSN: 2988-5914; p-ISSN: 3025-0641, Hal. 124-154 
 

 

keadaan atau sesuatu yang dialami. Pada naskah drama “Ayahku Pulang” dijumpai adanya 

tindak tutur ekspresif bersyukur pada halaman 4.  

Konteks: Gunarto belum mau kawin jika Ibu dan adiknya belum merasakan bahagia. Namun 

ibu sudah mengatakan bahwa kebahagiaan dirinya sangat bergantung pada kebahagiaan 

anaknya, Gunarto. 

Tuturannya adalah sebagai berikut:  

Gunarto: Aku kawin,Bu?? Belum bisa aku memikirkan kesenangan untuk diriku sendiri 

sekarang ini, Bu. Sebelum saudara-saudaraku senang dan Ibu ikut mengecap 

kebahagiaan atas jerih payahku nanti Bu.  

Ibu : Aku sudah merasa bahagia kalau kau bahagia, Narto.  

Tuturan yang diucapkan oleh Ibu, yaitu “Aku sudah merasa bahagia kalau kau bahagia, 

Narto.” menunjukkan adanya tindak tutur ekspresi bersyukur. Tuturan ini mengandung makna 

ungkapan rasa syukur dan kebahagiaan Ibu atas kebahagiaan yang dirasakan oleh Gunarto 

(Narto). Ibu menyampaikan bahwa dirinya merasakan kebahagiaan jika anaknya juga 

merasakan kebahagiaan. Tuturan ini menunjukkan kepedulian dan kasih sayang ibu yang tulus 

sebagai bentuk ekspresi syukur atas kebahagiaan keluarga meskipun dalam kondisi yang sulit. 

Hasil kajian di atas dikaitkan dengan penelitian lain, yaitu pada Olenti et al., (2019) ditemukan 

tindak tutur ekspresif bersyukur dengan memberikan penjelasan bahwa tindak tutur ekspresif 

bersyukur merupakan bentuk tuturan di mana penutur mengungkapkan rasa syukur dan 

kebahagiaan.  

Tindak Tutur Ekspresif Berharap 

Jenis kesebelas dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis berharap. Tindak tutur ekspresif berharap 

atau mengharap adalah ungkapan tuturan yang berfungsi untuk menyampaikan perasaan 

penutur akan harapan pada sesuatu perkataan atau perbuatan. Pada naskah drama “Ayahku 

Pulang” dijumpai adanya tindak tutur ekspresif berharap pada halaman 8.  

Konteks: Tokoh Maimun memberi tahu kepada tokoh Ibu jika terdapat seseorang yang 

bernama Pak Tirto yang banyak mencari dan bertanya mengenai Ayahnya. Hal itu 

membuat tokoh Ibu kembali teringat akan masa lalu dan menimbulkan sebuah harapan. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Maimun: Pak Tirto banyak cari tanya tentang Ayah. 

Ibu  : Jika ia berada di sini sekarang di rumah ini, besok hari raya, tentu ia bisa bersenang-

senang dengan anak-anaknya. 
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Tuturan yang diucapkan oleh Ibu, yaitu “... Jika ia berada di sini, besok hari raya, tentu 

ia bisa bersenang-senang dengan anak-anaknya." menunjukkan adanya tindak tutur ekspresif 

berharap. Tindak tutur tersebut berfungsi sebagai wujud pengungkapan perasaan tokoh Ibu 

yang sangat rindu dan berharap jika keluarganya berkumpul secara utuh atau bersama-sama. 

Tuturan tersebut diucapkan oleh tokoh Ibu saat berada dalam konteks menjelang hari raya yang 

identik dengan kebersamaan dan kumpul keluarga. Kemudian, dipicu dengan tokoh Maimun 

yang mengatakan bahwa terdapat tokoh lain yang bertanya tentang sang Ayah. Hal itu secara 

tidak langsung membuat perasaan tokoh Ibu memunculkan kerinduan dan harapan kepada 

Ayah, jika saat hari raya dapat berkumpul bersama-sama. Hasil kajian diatas dikaitkan dengan 

penelitian lain, yaitu pada Wafiq (2016) ditemukan tindak tutur ekspresif berharap dengan 

memberikan penjelasan bahwa tindak tutur ekspresif berharap merupakan ungkapan dalam 

bentuk tuturan yang di mana penuturnya memiliki keinginan dan bayangan agar sesuatu hal 

terjadi sesuai kehendak yang diinginkan.  

Tindak Tutur Ekspresif Terkejut 

Jenis kedua belas dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah 

drama “Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis terkejut. Tindak tutur ekspresif 

terkejut adalah ungkapan tuturan yang berfungsi untuk menggambarkan perasaan kaget atau 

sesuatu yang di luar dugaan terhadap suatu peristiwa atau keadaan. Pada naskah drama 

“Ayahku Pulang” dijumpai adanya tindak tutur ekspresif terkejut pada halaman 13. 

Konteks: Tokoh Gunarto secara tegas dan gamblang tidak mengakui jika ia tidak   

   memiliki seorang Ayah, hal itu dipicu karena rasa kecewa dan amarah   

   atas perbuatan R. Saleh sang Ayah di masa lalu. Karena pernyataan   

   tersebut membuat tokoh Ibu sangat terkejut. 

Tuturannya adalah sebagai berikut: 

Gunarto: Kami tidak mempunyai Ayah, Bu. Kapan kami mempunyai seorang Ayah? 

Ibu : Gunarto! Apa katamu itu! 

Tuturan yang diucapkan oleh Ibu, yaitu “Gunarto! Apa katamu itu!” menunjukkan 

adanya tindak tutur ekspresif terkejut. Tindak tutur ini ditandai oleh penggunaan tanda seru 

yang dapat diartikan untuk mewakili kejutan emosional yang kuat dari penutur. Keterkejutan 

Ibu muncul sebagai reaksi spontan terhadap tuturan yang ucapkan tokoh Gunarto yang sangat 

menyakitkan dan mengejutkan, di mana tokoh Gunarto secara tidak gamblang menyatakan 

bahwa ia dan adik-adiknya tidak memiliki seorang Ayah. Hal itu didorong oleh rasa kecewa 

dan amarah yang mendalam atas penderitaan yang mereka hadapi. Hasil kajian diatas dikaitkan 

dengan penelitian lain, yaitu pada Manalu, Siagian dan Wijaya (2024) ditemukan tindak tutur 
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ekspresif terkejut dengan memberikan penjelasan bahwa tindak tutur ekspresif terkejut 

merupakan hasil reaksi spontan atas sesuatu yang didapat, didengar, maupun diterima oleh 

penutur atas suatu hal.  

Tindak Tutur Ekspresif Bersimpati 

Jenis ketiga belas dari tindak tutur ekspresif yang berhasil ditemukan pada naskah 

drama “Ayahku Pulang” adalah tindak tutur ekspresif jenis bersimpati. Tindak tutur ekspresif 

bersimpati adalah ungkapan tuturan yang berfungsi untuk menggambarkan perasaan empati, 

kepedulian, atau turut merasakan apa yang dialami oleh orang lain atau lawan tuturnya. Pada 

naskah drama “Ayahku Pulang” dijumpai adanya tindak tutur ekspresif bersimpati pada 

halaman 14. 

Konteks: Karena rasa kecewa dan amarahnya, membuat tokoh Gunarto menyudutkan sang 

Ayah, hal itu membuat tokoh Maimun meminta sang kakak Gunarto untuk 

memaafkan sang Ayah, terlebih kondisi sang Ayah yang rapuh dan semakin tua. 

Tuturannya adalah sebagai berikut:  

Gunarto: ....Maka jika memang kita mempunyai Ayah, maka Ayah itulah musuhku     

yang sebesar-besarnya!! 

Maimun: Tapi, Bang. Lihat Ayah sudah seperti ini sekarang. Ia sudah tua bang Narto. 

Tuturan yang diucapkan oleh Maimun, yaitu “Tapi, Bang. Lihat Ayah sudah seperti ini 

sekarang. Ia sudah tua bang Narto.” menunjukkan adanya tindak tutur ekspresif bersimpati. 

Tindak tutur yang diucapkan oleh Maimun untuk mengungkapkan sikap emosional atas 

keadaan yang dialami oleh tokoh Ayah. Hal itu diperkuat dengan penggunaan kata “tua” 

menjadi bentuk ungkapan bersimpati. Tindakan bersimpati yang diucapkan Maimun sebagai 

bentuk reaksi terhadap konflik emosional yang terjadi di antara tokoh Ayah dan tokoh Gunarto 

yang di mana tokoh Gunarto secara terang-terangan menolak kehadiran sang Ayah di tengah 

keluarga yang sekarang ini karena kekecewaan dan rasa amarah di masa lalu. Tokoh Maimun 

berperan sebagai sosok penengah untuk memohon dan membujuk tokoh Gunarto agar dapat 

menerima tokoh Ayah karena kondisinya yang sudah tua dan rapuh. Hasil kajian diatas 

dikaitkan dengan penelitian lain, yaitu pada Rohmawati & Rohaedi (2021) ditemukan tindak 

tutur ekspresif bersimpati dengan memberikan penjelasan bahwa tindak tutur ekspresif 

bersimpati merupakan bentuk tuturan dengan maksud untuk menyampaikan sikap ikut serta 

merasakan perasaan atau apa yang sedang dirasakan lawan tutur. 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan ini, tindak tutur ekspresif lebih dominan 

daripada tindak tutur direktif. Kecenderungan menggunakan tindak tutur ekspresif dalam teks 

drama dapat dikaitkan dengan fungsi tindak tutur ekspresif sebagai media untuk 
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menyampaikan informasi yang jauh lebih luas jangkauannya dibanding tindak tutur direktif. 

Pengungkapan perasaan seperti sengsara, protes, hingga perasaan simpati dan bersyukur jelas 

lebih sering diutarakan daripada penggunaan kalimat yang berfokus untuk memberikan 

perintah seperti tindak tutur direktif. Dalam naskah “Ayahku Pulang” penulis lebih banyak 

menampilkan ungkapan perasaan, emosi, dan sikap batin para tokoh terhadap situasi keluarga 

yang penuh konflik. Sebagian besar dialog menggambarkan luapan perasaan seperti 

penyesalan, kekecewaan, kemarahan, kesedihan, dan kasih sayang antar anggota keluarga. 

Sedangkan untuk penggunaan tindak tutur direktif pada naskah “Ayahku Pulang” terlihat 

beberapa kali muncul untuk menjadi sarana komunikasi terutama ketika penutur ingin mitra 

tutur melakukan sesuatu. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengkaji tindak tutur direktif dan 

tindak tutur ekspresif pada naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail didapatkan 

total 28 data tindak tutur direktif dan 31 data tindak tutur ekspresif. Data-data yang ditemukan 

kemudian diklasifikasikan kembali untuk mengetahui jenis-jenis tindak tutur direktif dan 

ekspresif secara lebih rinci. Dari penggolongan tersebut didapatkan data jenis-jenis tindak tutur 

direktif, antara lain dapat berupa permintaan, perintah, nasihat, larangan, kritikan, dan ajakan. 

Sedangkan, untuk tindak tutur ekspresif didapatkan jenis-jenisnya berupa memuji, 

menyalahkan, memprotes, mengeluh, membantah, sengsara, menyesal, meminta maaf, 

bersyukur, berharap, terkejut, dan bersimpati. Dari penelitian ini, diketahui bahwa tindak tutur 

ekspresif lebih dominan muncul pada naskah drama “Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail. Hal 

ini dapat dikaitkan dengan fungsinya sebagai media untuk menyalurkan emosi dan ekspresi 

para tokoh. Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menemukan bahwa naskah drama 

“Ayahku Pulang” karya Usmar Ismail sebagai salah satu wujud naskah drama yang cukup 

banyak menggunakan tindak tutur direktif dan ekspresif untuk membuat dialog antartokoh 

menjadi lebih hidup. Melalui artikel ini, peneliti memberikan saran untuk penelitian-penelitian 

berikutnya agar lebih memperluas bidang kajian pragmatik terutama analisis dengan objek 

naskah drama mengingat dialog-dialog dalam drama merupakan representasi interaksi sosial 

antarindividu. 
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